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Abstract; Learning Indonesian in schools has four aspects of skills which include listening 
skills, speaking, reading, and writing. All four language skills that must be mastered by the 
students so that students are able to express their thoughts, express their feelings, express 
their ideas, and be able to interact in society. One such language skills are no less important is
the writing skills must also be controlled by the child's mental retardation. As we know that 
children in the intelligence impaired mental retardation, mental retardation as a result 
children have difficulty writing. The purpose of this study to describe the effect of 
Scaffolding models by writing a description of the essay writing skills of mental retardation 
in children. Writing skills expected at the child's mental retardation mental retardation is a 
child capable of expressing an idea or ideas in written form that are useful in everyday life.
The results showed that the sign of the formula test (sign test) Zh outcome data obtained were 
2.05 greater than the critical value Zα 5% ie 1.96 to providing scaffolding learning model to 
significantly influence the writing skills of fourth grade children in the mild mental 
retardation State SDLB N Keleyan Bangkalan
Keywords: Children's mental retardation, Model Scaffolding, writing skills, essay description
PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah, ada empat 
kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh siswa. Empat kemampuan dasar 
tersebut meliputi kemampuan 
menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat kemampuan dasar 
berbahasa tersebut harus dikuasai oleh 
siswa agar siswa mampu 
mengungkapkan pikiran, 
mengekpresikan perasaan, 
mengungkapkan gagasan, dan mampu 
berinteraksi dalam masyarakat. Salah 
satu kemampuan dasar berbahasa 
tersebut yang tidak kalah penting adalah 
keterampilan menulis. 
Menulis pada hakekatnya 
adalah suatu penguasaan 
keterampilan yang membutuhkan 
suatu proses, kegiatan sosial, 
berkembang, terkait erat dengan 
membaca, dan bermanfaat 
membangun makna (Purbaningrum, 
E dan Yuliati, 2009:23). Sunardi 
dalam Munawir (2005:178) 
mengatakan bahwa “proses menulis 
sebenarnya meliputi 3 aspek, yaitu 
menulis dengan tangan 
(handwriting), mengeja (spelling), 
dan mengarang”. Pada dasarnya 
fungsi menulis adalah sebagai alat 
komunikasi secara tidak langsung. 
Oleh karena itu, pada prinsipnya 
manfaat menulis yang paling utama 
adalah menyampaikan pesan penulis 
kepada pembaca sehingga pembaca 
dapat memahami maksud penulis 
melalui tulisannya (Tarigan, 2008:5).
Begitu juga pada anak 
tunagrahita keempat kemampuan 
dasar menulis tersebut harus 
dikuasai. Anak tunagrahita adalah 
mereka yang kecerdasannya jelas 
berada di bawah rata-rata, di 
samping itu mereka mengalami 
gangguan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan (Amin, 
11:1995). Sebagaimana kita 
ketahui bahwa anak tunagrahita 
mengalami gangguan dalam 
inteligensi. akibatnya anak 
tunagrahita mengalami kesulitan 
dalam menulis. Menulis sebagai 
salah satu keterampilan bahasa 
yang digunakan dalam 
penyampaian gagasan. Dalam 
belajar menulis anak tunagrahita 
membutuhkan bantuan. 
Keterampilan menulis ini sangat 
penting digunakan anak tunagrahita 
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 
kenyataannya pembelajaran 
menulis bagi anak tunagrahita 
kurang mendapat perhatian khusus. 
Pada pelajaran menulis 
anak tunagrahita diminta 
menyatakan pikiran, perasaan, dan 
kehendaknya sendiri. Dalam 
menyatakan pikiran, perasaan dan 
kehendak secara tertulis, anak 
tunagrahita harus mempergunakan 
kaidah atau peraturan-peraturan 
menulis, misalnya menggunakan 
huruf besar pada awal kalimat, 
menggunakan titik pada akhir 
kalimat, menggunakan koma pada 
perincian dan penempatan anak 
kalimat sebelum induk kalimat, dan 
sebagainya (Amin, 11:1995). 
Memperhatikan hambatan yang 
dialami oleh anak tunagrahita, 
maka dalam keterampilan menulis 
anak tunagrahita perlu diberi 
bimbingan atau arahan, diantaranya 
dengan model pembelajaran 
dengan scaffolding .
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di SDLB N Keleyan 
Bangkalan, menunjukan beberapa 
realita yang terjadi di lapangan. 
Siswa hanya diberikan judul 
karangan dan dituntut 
mengembangkan judul tersebut 
menjadi beberapa paragraf. Tidak 
ada bantuan yang diberikan guru 
kepada siswa dalam hal menulis 
ini. Beberapa realita lain yang 
terjadi di lapangan yang dialami 
oleh anak tunagrahita antara lain 
anak tunagrahita mengalami 
kesulitan untuk menulis, padahal 
menulis adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita. Bantuan 
yang diberikan kepada anak hanya 
memberikan bantuan untuk 
menirukan tulisan, tanpa meminta 
anak tunagrahita menulis gagasan 
sendiri. Siswa di sekolah kurang 
mengerti kelemahan dan 
kesalahannya karena tidak adanya 
perbaikan yang dilakukan oleh 
guru. Strategi pembelajaran yang 
digunakan biasanya cenderung 
monoton sehingga kurang dapat 
mengembangkan kemampuan 
menulis deskripsi
Menulis karangan deskripsi 
merupakan menulis dengan 
menjabarkan secara utuh objek 
yang dapat dilihat, didengar, dan 
dirasakan dengan pilihan kata dan 
ejaan sesuai aturan tata bahasa 
yang benar. Disini siswa 
diharapkan dapat menuangkan 
gagasannya dalam tulisan karangan
deskripsi. Anak tunagrahita ringan 
perlu mendapat bantuan 
khusus/bimbingan dalam menulis. 
Jika mereka tidak mendapat 
bantuan khusus, mereka akan 
mengalami kesulitan dalam 
menulis karangan deskripsi 
sehingga anak tunagrahita tidak 
dapat mengungkapkan ide atau 
gagasannya ke dalam sebuah 
tulisan. Untuk membantu anak 
tunagrahita ringan dalam 
mengembangkan keterampilan 
menulisnya, ada beberapa model 
yang bisa digunakan salah satunya 
adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran dengan model 
pembelajaran dengan scaffolding .
Bantuan bagi anak 
tunagrahita ringan tidak hanya 
dalam bentuk materi saja, tetapi 
juga bantuan mental dan spiritual. 
Bantuan tersebut dapat berupa 
upaya dan usaha keras guru agar 
anak tunagrahita ringan dapat 
membangun pengetahuan dalam 
benaknya. Untuk itu guru dapat 
memberi siswa anak tangga atau 
bantuan untuk mencapai 
pemahaman yang lebih, namun 
diupayakan sampai siswa dapat 
melaksanakan tugas sendiri dengan 
bimbingan/bantuan. Guru 
hendaknya memberikan bantuan 
kepada siswa dalam menulis
karangan deskripsi. Bantuan yang 
diberikan secara bertahap sampai 
anak tunagrahita dapat menulis
karangan deskripsi dengan lebih 
baik lagi. Aktifitas yang demikian 
menurut Vygotsky disebut 
“scaffolding ” atau “mediated 
learning” (Slavin, dalam 
Purbaningrum. E dan Yuliati, 
2009:1). 
Model pembelajaran 
dengan scaffolding adalah bantuan 
belajar yang dikurangi setahap 
demi setahap sampai siswa 
mandiri. model pembelajaran 
dengan scaffolding mencakup 
bantuan belajar menulis setiap 
aktivitas tahapan proses menulis 
(pra menulis, saat menulis, dan 
pasca menulis) dan semua aspek 
pembelajaran (materi, 
metode/strategi, sarana 
prasarana/media, dan evaluasi. 
Model pembelajaran dengan 
scaffolding merupakan salah satu 
ide Vygotsky yang menjadi dasar 
konsepsi penting teori belajar 
konstruktivis. Model pembelajaran 
dengan scaffolding mengacu pada 
bantuan langsung orang yang lebih 
berkompeten kepada siswa untuk 
membantu perkembangan 
kognitifnya. Sebagaimana juga 
dengan anak tunagrahita 
mengalami hambatan dalam 
kognitifnya, sehingga sangat 
membutuhkan bantuan orang lain 
dalam menyelesaikan tugas.
Model pembelajaran 
dengan scaffolding dalam menulis
karangan deskripsi yaitu 
memberikan bantuan kepada siswa 
dalam menulis selama tahap awal 
pembelajaran, kemudian 
mengurangi bantuan dan 
memberikan kesempatan siswa 
mengambil tanggung jawab yang 
semakin besar setelah siswa 
mampu melakukan sendiri. Untuk 
anak tunagrahita model 
pembelajaran dengan scaffolding 
ini disesuaikan dengan potensi atau 
kemampuan yang dimiliki. Teknik
model pembelajaran dengan
scaffolding digunakan untuk 
mencapai kompetensi yang 
dianggap sulit bagi anak 
tunagrahita. Untuk mencapai 
kompetensi tersebut diperlukan 
tangga, tahapan, atau bantuan agar 
siswa dapat mencapai kompetensi 
secara mudah dimengerti bagi anak 
tunagrahita (Priyatni E, dkk, 
3:2008).
Gangguan inteligensi yang 
dialami oleh anak tunagrahita 
ringan menyebabkan anak 
tunagrahita ringan mengalami 
kesulitan dalam keterampilan 
menulis karangan deskripsi karena 
itu anak tunagrahita membutuhkan 
bantuan untuk mempermudah 
dalam belajar menulis karangan 
deskripsi. Dengan menggunakan 
model pembelajaran dengan 
scaffolding akan membantu anak 
tunagrahita ringan mengungkapkan 
gagasan atau ide sehingga 
keterampilan menulis diharapkan 
akan lebih baik dari yang 
sebelumnya seperti pada penelitian 
yang relevan. Berdasarkan hasil 
penelitian (Priyatni, E. T., 2009) 
dapat disimpulkan bahwa teknik 
model pembelajaran dengan 
scaffolding terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis paragraf yang utuh, 
lengkap, koheren, dan penggunaan 
ejaan dan tanda bacanya juga tepat. 
Mengingat pentingnya 
keterampilan menulis karangan 
deskripsi bagi anak tunagrahita 
ringan, maka perlu penelitian 
tentang pengaruh model 
pembelajaran dengan scaffolding 
terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi anak 
tunagrahita ringan di SDLB Negeri
Keleyan Bangkalan.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif karena analisis data bersifat 
kuantitatif berupa angka matematis, 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan penelitian 
ini penulis menggunakan jenis 
penelitian pra eksperimen yakni suatu 
eksperimen yang dilakukan pada satu 
kelompok tanpa menggunakan 
kelompok pembanding atau kontrol. 
Penelitian pra eksperimen ini dipilih 
oleh peneliti karena syarat-syarat 
eksperimen sebelumnya belum 
terpenuhi dan masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen 
(Sugiyono, 2010:101). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah pra-
eksperimen dengan menggunakan
desain penelitian “the one group pre-
test post-test design”. Pada penelitian 
dilakukan intervensi atau perlakuan 
pada satu kelompok saja tanpa adanya 
kelompok pembanding. 
Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data statistik non parametrik 
karena datanya berupa kuantitatif 
dalam bentuk angka dan subyek 
penelitiannya kurang dari 30 orang. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Hadi (dalam Badriah, 2009:26) yang 
menyatakan bahwa suatu sampel yang 
n-nya lebih kecil dari 30 kita sebut 
sampel kecil, maka rumus yang 
digunakan adalah statistik uji tanda 
(sign test).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 10 kali 
pertemuan dengan 8 kali treatment,
untuk setiap 1 materi dilakukan 
selama 1x pertemuan dengan waktu 2 
x 60 menit, ditambah 1 kali pre tes 
dan 1 kali pos tes. Instrumen yang 
digunakan dalam treatment adalah tes 
tulis yakni menulis karangan deskripsi 
dengan mendeskripsikan benda yaitu 
buah. Adapun materi treatment yang 
digunakan pada setiap pertemuan 
adalah buah apel, jeruk, pisang, 
alpukat, mangga, jambu biji, 
belimbing, dan salak. Ke enam materi 
tersebut mencangkup aspek nama 
buah, bentuk, kulit, warna, bila 
dibelah berwarna, bau buah, rasa
buah, dan jumlah buah.
Data-data yang diperoleh pada 
penelitian, selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel-tabel sehingga dengan 
mudah dapat dipahami dan mudah 
dimengerti. Adapun langkah-langkah 
yang digunakan dalam menulis data 
antara lain:
1. Data hasil pre tes
Tabel menunjukan hasil pre tes 
(menulis karangan deskripsi sebelum 
menggunakan model pembelajaran 
dengan scaffolding anak tunagrahita 
ringan kelas IV SDLB N Keleyan 
Bangkalan).
Keterangan:
Penilaian yang dilakukan pada setiap karangan deskripsi buah buahan mencakup 
beberapa aspek menulis. Aspek-aspek tersebut mencakup ejaan, tata bahasa, 
ideasi/tema dan penggunaan tanda baca. Setiap anak tunagrahita menulis 
karangan deskripsi tentang buah apel, jeruk, pisang, alpukat, mangga, jambu, 





























































2. Data Hasil Pos Tes
Membuat tabel analisis hasil 
pos tes dan menjumlahkan hasil pos 
tes (keterampilan menulis karanga 
deskripsi dengan menggunakan model 
scaffolding)
Keterangan:
Penilaian yang dilakukan pada setiap karangan deskripsi buah buahan mencakup
beberapa aspek menulis. Aspek-aspek tersebut mencakup ejaan, tata bahasa, 
ideasi/tema dan penggunaan tanda baca. Setiap anak tunagrahita menulis 
karangan deskripsi tentang buah apel, jeruk, pisang, alpukat, mangga, jambu, 
belimbing, dan salak maka dinilai dari empat aspek tersebut.
3. Tabel rekapitulasi hasil pre tes dan 
pos tes (menulis karangan 
deskripsi). 
Dalam penelitian ini digunakan 
rekapitulasi hasil pre tes dan pos tes 
yang bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan menulis anak tunagrahita 
ringan sebelum dan sesudah diberikan 
treatment/perlakuan secara berulang-
ulang, keseluruhan rata-rata hasilnya 
disajikan sebagai berikut:

























































































Pada tahap ini peneliti 
menganalisis secara cermat data yang 
telah terkumpul, dengan maksud 
memperoleh kebenaran dalam 
mengestimasi hasil penelitian. Lebih 
lanjut diadakan analisis data bertujuan 
untuk menjawab permasalahan 
sekaligus menguji hipotesis yang 
berbunyi ada pengaruh penggunaan 
model pembelajaran dengan
scaffolding terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi anak 
tunagrahita ringan di SDLB N 
Keleyan Bangkalan.
Analisis data dengan teknik 
analisis data statistik non parametrik 
menggunakan uji tanda (sign tes).




































Jumlah 52,3 78,3 X = 6
Data-data hasil penelitian yang 
berupa nilai pre tes dan pos tes yang 
telah dimasukan dalam tabel kerja 
perubahan di atas, kemudian di 
analisis menggunakan rumus uji tanda 
Sign tes ZH. Perhitungan statistik 
dengan menggunakan rumus uji tanda 
(sign tes):
Berdasarkan analisis data 
dalam penelitian ini, dengan 
menggunakan rumus uji tanda sign tes 
(Saleh, 1996:5), penelitian ini 
menggunakan dua bentuk pengujian 
yakni pengujian satu sisi dan 
pengujian dua sisi untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran dengan
scaffolding terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi anak 
tunagrahita ringan di SDLB N 
Keleyan Bangkalan. Akan tetapi 
berdasarkan hasil pengujian kedua 
belah sisi yang telah dianalisis 
menunjukan bahwa nilai Z yang 
diperoleh dalam hitungan adalah 2,05 
lebih besar dari pada nilai kritis Z 5% 
yaitu 1,64 (untuk pengujian satu sisi) 
dan nilai kritis Z 5% yaitu 1,96 (untuk 
pengujian dua sisi) sehingga kedua 
bentuk pengujian yang telah dilakukan 
diketahui bahwa hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis kerja diterima. Hal ini 
berarti bahwa ada pengaruh yang 
signifikan model model pembelajaran 
dengan scaffolding terhadap 
keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunagrahita ringan di 
SDLB N Keleyan Bangkalan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran 
dengan scaffolding terhadap 
keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunagrahita ringan di 
SDLB N Keleyan Bangkalan, setelah 
dilakukan intervensi dengan 
menggunakan media gambar, benda 
nyata yaitu buah melalui model 
pembelajaran dengan scaffolding ada 
tampak lebih baik antara pre tes dan 
pos tes. Faktor yang berasal dari luar 
diri siswa meliputi: faktor guru, faktor 
teknik, faktor media dan faktor 
lingkungan. Menulis sangat berguna 
untuk mengembangkan keterampilan 
berbahasa. Anak tunagrahita 
mempunyai kemampuan menuangkan 
ide, gagasan, pikiran, pengalaman dan 
pendapatnya. Tarigan (2008) 
mengemukakan bahwa keterampilan 
menulis tidak datang secara otomatis, 
melainkan harus melalui latihan dan 
praktek yang banyak dan teratur. 
Untuk itulah diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat melatih anak 
dalam menulis. Pendapat tersebut 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
model pembelajaran dengan
scaffolding yaitu untuk memunculkan 
potensi menulis khususnya pada anak 
sehingga mereka mempunyai 
keberanian dan kesiapan mental untuk 
menulis serta anak mempunyai 
kebaruan dalam menulis. Dengan 
menggunakan model pembelajaran 
dengan scaffolding , maka anak dapat 
terus berlatih untuk mengembangkan 
potensi menulisnya dengan teratur dan 
tetap mengacu pada kaidah penulisan 
dalam bahasa indonesia yang benar.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran dengan
scaffolding terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi bagi anak 
tunagrahita ringan di kelas IV SDLB 
Negeri Keleyan Bangkalan Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perhitungan nilai Z, 
didapatkan nilai hitungan adalah 2,05 
lebih besar dari pada nilai kritis Z 5%  
yaitu 1,64 (untuk pengujian satu sisi) 
dan nilai kritis Z 5% yaitu 1,96 (untuk 
pengujian dua sisi) sehingga kedua 
bentuk pengujian yang telah dilakukan 
diketahui bahwa hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis kerja diterima hal ini 
berarti ada pengaruh yang signifikan 
dalam penelitian model pembelajaran 
dengan scaffolding terhadap 
keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunagrahita ringan di 
SDLB N Keleyan Bangkalan.
Berdasarkan kesimpulan di 
atas, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan landasan 
operasional dalam penerapan model 
pembelajaran dengan scaffolding bagi 
anak tunagrahita ringan di SDLB 
Negeri Keleyan Bangkalan. Model 
pembelajaran dengan scaffolding ini 
dapat digunakan guru sebagai salah 
satu pembelajaran bagi anak 
tunagrahita dalam meningkatkan 
keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa anak tunagrahita di SDLB 
Negeri Keleyan Bangkalan. Dan bagi 
peneliti selanjutnya, penelitian dapat 
menjadi rujukan dalam keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
dengan scaffolding pada anak 
tunagrahita.
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